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Tujuan utama pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan 
generasi muda Desa Apal Kecamatan Buko Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan dalam 
mengelola potensi limbah cangkang kerang yang tersedia sehingga bernilai ekonomis dan memiliki 
nilai jual.  
Metode pelaksanaan yang dilakukan untuk mewujudkan kegiatan ini yaitu metode parsitipatif, 
dimana seluruh kegiatan dilaksanakan bersama para pemuda. Adapun pelaksanaan kegiatan meliputi 
sosialisasi dengan pemaparan materi mengenai menumbuhkan minat masyarakat dan generasi muda 
untuk memanfaatkan limbah cangkang kerang yang bisa diolah menjadi kerajinan yang memiliki 
nilai jual. dilanjutkan dengan pelatihan.  
Output kegiatan ini, pertama tingkat partisipasi yang tinggi dari masyarakat dan generasi muda 
memberikan dampak positif bagi pelaksanaan kegiatan, terlihat dari sosialisasi dan pelatihan yang 
diberikan dapat berjalan dengan baik dan kedua pelaksanaan kegiatan pelatihan mampu 
menghasilkan luaran-luaran yang diharapkan, termasuk dalam hal peningkatan pengetahuan 
masyarakat dan generasi muda di Desa Apal 
 
Kata Kunci: limbah, cangkang, kerang, kerajinan, nilai jual 
 
PENDAHULUAN 
              Desa Apal merupakan salah satu dari 11 desa di wilayah Kecamatan Buko Selatan, yang 
terletak ± 1 Km dari Ibu kota Kecamatan, ± 144 km dari pusat pemerintahan Kabupaten dan                    
± 700 km dari Ibu kota Provinsi Sulawesi Tengah. Desa Apal memiliki luas wilayah 19 Km. Secara 
administratif terdiri dari 3 dusun,yakni sebagai berikut : Dusun 1, dusun 2 dan dusun 3. Dan memiliki 
batas wilayah, yakni sebagai berikut Sebelah Utara Berbatasan Dengan Desa Sapelang, Sebelah 
Timur Berbatasan Dengan Wilayah Kecamatan Bulagi Selatan, Sebelah Selatan Berbatasan Dengan 
Desa Lumbi-lumbia dan Sebelah Barat Berbatasan Dengan Selat Peling. Sebagai wilayah kepulauan, 
laut menjadi sektor utama yang selalu dan harus digeluti, di laut terdapat potensi dan kekayaan alam 
yang pantas diolah dan diusahakan sebagai penopang kehidupan penduduk Desa Apal. 
Laut bagi banyak orang terkesan menakutkan, bagi Desa Apal merupakan harapan. Karena 
sebagian mata pencaharian penduduk di Desa Apal adalah nelayan. Biota laut seperti ikan, kerang 
dan lain-lain banyak terdapat di perairan pantai Desa Apal. Kerang adalah hewan air yang termasuk 
hewan yang bertubuh lunak (moluska). Dalam pengertian paling luas, kerang berarti semua moluska 
dengan sepasang cangkang. Limbah laut seperti kerang ternyata dapat diolah menjadi hiasan unik 
dan indah. Dengan pengetahuan keterampilan yang dimiliki, masyarakat dan para pemuda Desa 
Apal mempunyai kesempatan untuk mengasah keterampilan mereka dibidang kerajinan khususnya 





berupaya dalam merubah pandangan orang mengenai sampah dari hal yang hanya sekedar sampah 
menjadi bentuk karya kerajinan yang memiliki nilai ekonomi.  
Kerang laut tersebut dibuat menjadi banyak kerajinan untuk laku terjual dan mengurangi 
limbah kerang dipantai yang tidak dipakai. Kelebihan menggunakan kerang untuk kerajinan yaitu: 
bernilai ekonomis, mudah dicari, meningkatkan nilai jual, dan menarik pembeli. Beberapa produk 
yang terbuat dari kerang: Gantungan kunci, Hewan mainan, Bros, Tirai kerang, kotak tissue, Kap 
lampu, Bingkai foto dan masi banyak lagi sesuai dengan imajinasi dan kretivitas kita. Dengan 
adanya pengolahan limbah cangkang kerang menjadi kerajinan, maka akan dapat menyerap tenaga 
kerja dari masyarakat Desa Apal dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, serta manfaat 
lainya dapat mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan rakyat.   
TUJUAN 
Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan generasi muda 
Desa Apal Kecamatan Buko Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan dalam mengelola potensi 
limbah cangkang kerang yang tersedia sehingga bernilai ekonomis dan memiliki nilai jual. 
 
METODE 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019, bertepat di salah satu Ruang SDN INPERS APAL 
dan rumah penduduk Desa Apal Kecamatan Buko Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan. 
Alat dan Bahan  
Alat-alat yang dipergunakan dalam kegitan ini yaitu: limbah cangkang kerang, lem tembak, lem 
korea, cat, pernis,  manik-manik/hiasan, dan minyak tanah untuk campuran pernis. 
Prosedur kerja 
Pada tahap pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sosialisasi kepada masyarakat sasaran yaitu para 
pemuda yang ada di Desa Apal Kecamatan Buko Selatan Kabupaten Banggai, dilanjutkan dengan 
pelaksanaan kegiatan pelatihan.Tahap-tahap dengan metode pelaksanaan kegiatan disajikan pada 
Tabel 1 berikut. 
 








Sosialisasi ke para 
pemuda 
 
1. Pertemuan dengan 
masyarakat dan 
generasi muda 
2.   Pemaparan materi 
 
- Manfaat kulit kerang menjadi kerajinan 
- Manajemen Pengelolaan usaha 











- Pelatihan pengelompokan jenis kerang yang 
akan dirangkai 
- Pelatihan merangkai kerang menjadi berbagai 
kerajinan 
- Pelatihan mengecat kerang yang sudah 
dirangkai 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan “Pelatihan pengelolaan usaha kerajinan cangkang kerang” pada 
kelompok para generasi muda di Desa Apal Kecamatan Buko Selatan pada bulan Juli 2019 telah 
dilaksanakan, dengan tahapan pelaksanaan kegiatan yaitu: sosialisasi mengenai manfaat 
pengelolaan limbah cangkang kerang menjadi kerajinan yang unik dan memiliki nilai jual, mengenal 
berbagai jenis kerang, mengetahui berbagai kerajinan yang terbuat dari kerang, dan pelatihan 
merangkai kerajinan kerang yang mempunyai nilai jual. 
Persiapan kegiatan dilaksanakan pada awal kegiatan untuk mematangkan kembali program 
yang akan dilaksanakan kepada mitra, sehingga terjadi sinergi yang baik dalam kegiatan ini. 
Persiapan ini meliputi: persiapan peralatan dan bahan yang dilaksanakan dengan menyiapkan 
laptop/computer sebagai media pendukung realisasi kegiatan. Dalam rangka penyamaan persepsi 
dan waktu pelaksanaan kegiatan pada kelompok generasi muda, maka dilaksanakan kegiatan 
sosialisasi dan koordinasi dengan peserta. Hal ini dilaksanakan untuk mendapatkan kesepakatan 
waktu dalam pelaksanaan program, sangat disyukuri peserta kegiatan sangat antusias dalam 
menerima sosialisasi program sehingga tidak ada halangan yang berarti dalam pelaksanaan kegiatan 
ini. Pada tahap selanjutnya dilaksanakan kegiatan pelatihan dengan peserta kegiatan. Kegiatan 
pelatihan dilaksanakan bersama masyarakat dan para generasi muda yang memiliki kemauan untuk 
belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan ini. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019.  
 
A. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi         
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019, bertepat di salah satu Ruang SDN INPERS 
APAL Desa Apal Kecamatan Buko Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan. Peserta kegiatan adalah 
Para Pemuda Desa Apal.Tujuan Dari pada kegiatan ini adalah menumbuhkan minat para generasi 
muda untuk memanfaatkan limbah cangkang kerang menjadi kerajinan yang unik dan memiliki nilai 
jual, serta mengembangkan kreatifitas para pemuda di Desa Apal. Dalam pelaksanaan sosialisasi ini 
tidak ditemukan kendala yang berarti karena respon yang sangat bagus dari para generasi muda 
dalam mengikuti pelaksanaan kegiatan ini. Kegiatan sosialisasi mengenai manfaat limbah cangkang 
kerang yang diolah menjadi kerajinan yang unik dan bernilai jual ini diharapkan ke depannya 
membentuk kelompok pengrajin cangkang kerang di wilayah Desa Apal Kecamatan Buko Selatan 










Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi limbah cangkang kerang 
 
Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini, diberikan materi tentang manajemen pengelolaan 
usaha. Pengertian manajemen adalah sebuah proses untuk mengatur sesuatu yang dilakukan oleh 
seseorang atau usaha untuk mencapai tujuan usaha tersebut dengan cara bekerja memanfaatkan 
sumber daya yang dimiliki . Adapun 4 manajemen yang harus diperhatikan sebelum memulai usaha 
yaitu manajemen sumber daya manusia, manajemen keuangan, manajemen pemasaran dan 
manajemen operasional. 
Manajemen sumber daya manusia adalah manajemen yang diperlukan untuk meningkatkan 
efektivitas sumber daya manusia dalam suatu usaha. Salah satunya dilakukan dengan cara pelatihan 
SDM, dimana pelatihan adalah proses yang didesain untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan teknis ataupun meningkatkan kenerja seseorang. Tujuanya: untuk memaksimalkan 
keahlian seseorang individu sejalan dengan perubahan jaman dan teknologi, memberikan 
kemampuan yang lebih tinggi dalam melaksanakan tugas dalam bekerja dan meningkatkan tingkat 
profesionalisme seseorang. Manajemen keuangan adalah segala kegiatan atau aktivitas usaha yang 
berhubungan dengan bagaimana cara memperoleh pendanaan modal usaha, menggunakan atau 
mengalokasikan dana, dan mengelola asset yang dimiliki usaha atau memberikan nilai tambah 
terhadap asset yang dimiliki oleh pengusaha.Modal usaha dapat diperoleh dari dua sumber yaitu 
sumber internal dan eksternal. Modal internal yaitu modal yang didapat dari pemilik usaha itu sendiri 
sedangkan modal eksternal adalah modal yang diperoleh dari luar yaitu pinjaman dari orang lain, 
usaha lain, simpan pinjam,bank dan sebagainya. Modal pinjaman tidak boleh melebihi modal 
sendiri, misalnya modal sendiri 75%, maka modal pinjaman 30%.Karena, bila modal sendiri lebih 
besar, jika ada kerugian tidak bisa membayar hutang. 
              Manajemen pemasaran, tujun utama manajemen pemasaran adalah untuk mencapai 
target usaha secara efektif dan efisien. Konsep penting dalam mmanajemen pemasaran yaitu: 
produk, price (harga), place (tempat), dan promotion (promosi/pemasaran). Produk yang dijual harus 
banyak diminati pembeli dan berkualitas, harga yang ditawarkan harus terjngkau, tempat yang kita 
gunakan untuk membuka usaha harus strategis, menampilkan suasana yang menarik, aman dan 
nyaman serta berlokasi ditempat ramai agar banyak dikunjungi pembeli. Promosi yang kita gunakan 





facebook, instagram, whatsApp, dan lain-lain. Manajemen operasional ialah suatu bentuk dari 
pengelolahan yang menyeluruh dan optimal  pada sebuah masalah tentang tenaga kerja, barang, 
mesin, peraalatan, bahan baku, atau produk apapun yang bisa dijadikan sebuah barang atau jasa yang 
tentunya bisa diperjual belikan.Tenaga kerjaharus diperhatikan seperti, jumlah karyawan, gajih yang 
diberikan, dan pelatihan yang diberikan kepada karyawan.Mesin harus digunakan dengan efektif 
dan efisien. Bahan baku yang digunakan harus berkualitas agar menghasilkan produk yang 
maksimal. Dan produk yang kita jual harus dapat menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi usaha. 
 
B. Pelatihan Merangkai Limbah Cangkang Kerang Menjadi Kerajinan  
           Pelatihan pembuatan kerajinan dari limbah cangkang kerang di Desa Apal Kecamatan  Buko 
Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2019 di rumah penduduk. 
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kreatifitas masyarakat 
dalam memanfaatkan limbah cangkang kerang menjadi  kerajinan yang unik dan memiliki nilai jual.  
Kegiatan pelatihan teknik merangkai cangkan kerang terdiri dari pemaparan materi kegiatan dan 
kegiatan teknis di lapangan.Peserta kegiatan adalah masyarakat Desa Apal. Pelaksanaan kegiatan 
berhasil 100% dan tidak ditemukan kendala yang berart. Ketersediaan peralatan dan bahan untuk 
merangkai cangkang kerang sangat mendukung dalam kegiatan ini. Respon dari masyarakat dalam 
mengikuti pelaksanaan kegiatan ini sangat mendukung. Kegiatan ini diharapkan agar masyarakat 
terutama generasi muda Desa Apal dapat memanfaatkan limbah cangkang kerang sebagai sebuah 
kerajinan atau hiasan unik yang memiliki nilai jual. Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan teknik 














Gambar 2. Pelatihan dan teknik merangkai cangkang kerang 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari pelaksanaan pelatihan pengelolaan usaha kerajinan 
limbah cangkang kerang pada masyarakat dan generasi muda di Desa menunjukan bahwa tingkat 






pelaksanaan kegiatan, terlihat dari sosialisasi dan pelatihan yang diberikan dapat berjalan dengan 
baik 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan mampu menghasilkan luaran-luaran yang diharapkan, 
termasuk dalam hal peningkatan pengetahuan masyarakat dan generasi muda di Desa Apal. 
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